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UN TOKSISITAS*EK QL BUNGA. MAWAR MERAH

Y TEST

Khusnul Rizal Hutabarat),Eduardus Bimo Aksorio H2, Ismudiono®
)Mahasiswa, 2Departemen Ilmu Kedokteran Dasar Veteriner,
3Departemen Reproduksi Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangg

ABSTRACT

This study aimed to determine the acute toxicity test effects of ethanol extract of red
roses using the Brine Shrimp lethality Test (BSLT) method and determine the LCso values
of Artemia salina Leach larvae after the administration of ethanol extract of red roses.
This research is an experimental post-test-only control group design. Experimental
animals used 300 larvae Artemia salina Leach were divided into 5 groups. Each group
consisted of 10 animals. Each group performed 5 repetitions trial. As the test material
was ethanol extract of red roses given to the media solution containing the test animals.
Final concentration of extract was 100%, 31.5%, 10%, 3%, 1% and 0% as control. Data
obtained from counting the number of larvae that died 24 hours after treatment. Based
on the data, LCs basil leaf ethanol extract was determined by probit analysis using
SPSS. The results of average value of larval mortality at concentration of 100%, 31.5%,
10%, 3%, 1% and 0% respectively were 10, 10, 10, 22, 13, 0. The higher concentration of
the extract led to the higher number of larvae mortality. Results of probit analysis
showed LCs of the ethanol extract of red roses is 301834,69829 ng/ml. Ethanol extract of
red roses (Rosa damascena Mill) in this study showed no potential for acute toxicity on
the larvae of Artemia salina Leach indicated a price of LCso > 1000 pg/ml according to
the method of Brine Shrimp lethality Test (BSLT).

Keyword: Rosa damascena Mill, Brine Shrimp lethality Test, Artemia salina Leach, toxicity

Pendahuluan berikan efek samping yang merugikan,

Pengobatan tradisional telah lama bila penggunaannya tidak  terkendali

digunakan dan dewasa ini perkem-
‘bangannya semakin banyak diminat
masyarakat, karena obat tradisional
lebih mudah diterima oleh masyarakat.
Masyarakat telah mengenal luas cbat
“tradisional in: disebabkan obat ini lebih
murah, mudah 'di dapat, dan banyak
orang beranggapan bahwa penggunaan
tanaman obat atau obat tradisional
relatif lebih aman dibandingkan obat
sintesis. Tanaman obat atau obat

tradisional bukan berarti tidak mem-

akan memberikan efek samping bagi
tubuh penggunanya, agar penggunaan
optimal perlu diketahui informasi yang
memadai tentang kelebihan dan ke-
lemahan serta kemungkinan penyalah-
gunaan obat tradisional dan tanaman
obat (Ramadhani, 2009).

Terdapat berbagai macam obat
tradisional yang berasal dari tanaman
yang telah banyak dilakukan penelitian
mengenai kandungan kimia dan khasiat
yang berada didalamnya. Disisi lain
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juga masih banyak tanaman yang belum
diketahui kadar toksisitasnya, sehingga
perlu diteliti lebih lanjut (Cahyadi,
2009).

Salah satu tanaman obat yang
potensial adalah bunga mawar merah
(Rosa damascena Mill). Manusia mengenal
mawar diduga sama tuanya dengan
perkembangan peradaban nenek mo-
yang terdahulu, salah satu bukti yang
memperjelas dugaan tersebut adalah
dengan ditemukannya fosil bunga
mawar yang berusia 40 juta tahun di
Colorado dan Oregon Amerika Serikat
(Rukmana, 1995). Penggunaan. bunga
mawar merah (Rosa damascena Mill)
dilaporkan dapat sebagai terapi pe-
mulihan stomatitis pada ular dengan
cara topikal. Hal ini karena mawar
merah cocok untuk semua jenis kulit,
_dan sangat penting untuk kulit kering,
sensitif atau penuaan. Bunga mawar
merah memiliki efek tonik pada kapiler
di bawah permukaan = kulit, yang
membuatnya befguna dalam mengu-
rangi kemerahan yang disebabkan oleh
pembesaran pembuluh dan kapiler.
Bunga mawar merah  sangat
menyejukkan pada kulit yang terluka
karena mengandung tonik  dan
antiseptik (Rukmana, 1995). Bunga
" mawar merah (Rosa damascena Mill) juga
memberikan kontribusi untuk aroma-
terapi (Madhavi et al., 1996). Efek terapi
bunga mawar merah dalam pengobatan
kuno yaitu ‘untuk pengobatan waktu
menstruasi dan masalah pencernaan
(Ave-Sina, 1990) dan pengurangan
peradangan (Buckle et al., 1993).

Terkait keamanan pemanfaatan
bunga mawar merah (Rosa damascena
Mill) maka perlu dilakukan penelitian
_uji toksisitas ekstrak etanol bunga
mawar terhadap larva Artemia salina
Leach menggunakan metode Brine
Shrimp  Lethality Test (BSLT). Uji
toksisitas ekstrak etanol bunga mawar
ini dipilth karena masih kurangnya
informasi  ilmiah  mengenai efek
toksisitas bunga mawar merah. Brine

Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan
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suatu metode uji hayati yang murah,
sederhana, dan tepat untuk suatu uji
toksisitas terhadap larva Artemia salina
Leach. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
merupakan salah satu metode skrining
awal untuk menentukan toksisitas suatu
ekstrak atau senyawa (Mayer et al.,
1982). Berdasarkan latar belakang di
atas dan karena belum adanya
peneliian untuk meneliti efek toksisitas
akut bunga mawar merah maka
penelitian ini diusulkan dengan tujuan
untuk mengetahui efek toksisitas akut
ekstrak etanol bunga mawar merah
(Rosa damascena Mill) terhadap larva
Artemia salina Leach dengan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang
ditunjukkan dengan nilai LCs,

Metode Penelitian

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga
Mawar Merah

Pembuatan ekstrak bunga mawar
merah (Rosa damascena Mill) dengan cara
kelopak bunga mawar  merah
dipisahkan dan dibersinkan dengan air
mengalir. Selanjutnya dilayukan di
tempat teduh selama beberapa jam
hingga layu atau dijemur di bawah sinar
matahari secara tidak langsung dengan
ditutup kain warma hitam. Proses
ekstraksi dilakukan dengan menguna
kan metode maserasi dengan bahan
pelarut . etanol 96%. Bunga mawar
merah yang sudah dikeringkan lalu
dimasukkan kedalam bejana erlenmeyer
dengan ditambah etanol 96%, campuran
ini kemudian dikocok-kocok supaya
tercampur rata  dan didiamkan selama
24 jam. Setelah 24 jam campuran ini

~kemudian disaring dengan kain untuk
" didapatkan sari-sarinya. Pencampuran
‘dan penyarian - ini dilakukan tiga kali

secara  berulang . sampai  wama
campuran menjadi agak pudar. Sari
bunga mawar merah yang diperoleh

kemudian diletakkan diatas water bath

dengan suhu 70°C untuk meng-
hilangkan pelarutnya sehingga didapat-
kan ekstrak kental (Rosenda, 2009).

A
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Tahap Penelitian

Penyiapan larva Artemia salina
dilakukan dengan menetaskan telur
Artemia salina 48 jam sebelum dilakukan
uji. Penetasan dilakukan dengan cara
merendam telur tersebut dalam air laut
di dalam wadah yang diberi suplai
oksigen dari aerator dan diberi
penerangan dengan lampu. Tujuan
pemberian cahaya adalah larva yang
telah menetas akan bergerak menuju ke
cahaya yang lebih terang sehingga
terpisah dari cangkang telurnya.

Untuk mendapatkan konsentrasi
yang efektif membunuh larva Artemia
salina  maka dilakukan perlakuan
dengan konsentrasi 1/100, 1/10, 1
setelah  didapatkan  hasil = maka
dilakukan perhitungan deret dosis dan
menghasilkan konsentrasi 1%, 3%, 10%,
31,5%, 100%. Artemia salina yang telah
berumur 48 jam dimasukkan ke dalam
lima kelompok perlakuan yang berisi
larutan Py sebagai larutan kontrol tanpa
ekstrak etanol bunga mawar merah dan
larutan Py, P2, P3, Py, Ps perlakuan dari
ekstrak etanol bunga mawar merah
sebagai berikut:

Po: 10 ekor larva Arteria salina + air laut
5 ml (kontrol).

P1: 10 ekor larva Artemia salina + ekstrak
bunga mawar merah konsentrasi 1%
(0,1 ml ekstrak bunga mawar merah
+ air laut sampai 5 mi).

P2 1C ekor larva Artemia salina + ekstrak
bunga mawar merah konsentrasi 3%
(0,3 ml ekstrak bunga mawar merah
+ air laut sampai 5 ml).

Ps: 10 ekor larva Artemia salina + ekstrak
bunga mawar merah konsentrasi
10% (1 ml ekstrak bunga mawar
merah + air laut samp'ai 5 ml).

Ps: 10 ekor larva Artemia salina + ekstrak
bunga mawar merah konsentrasi
31,5% (3,15 ml ekstrak bunga mawar
merah + air laut sampai 5 ml).

Ps: 10 ekor larva Artemia salina + ekstrak
bunga mawar merah konsentrasi

100% (> ml ekstrak bunga mawar
merah).

Pada penelitian ini dilakukan
replikasi dari setiap kelompok sebanyak
lima kali. Dalam penelitian ini
didapatkan volume akhir setiap tabung
uji sebesar 5 ml. Tabung uji kemudian
diletakkan dibawah penerangan selama
24 jam, kemudian dihitung jumlah larva
Artemia salina yang mati (Rosenda,
2009).

Tahap Pengamatan

Pengamatan yang harus dilakukan
adalah menghitung jumlah larva Artemia
salina Leach yang mati dalam waktu 24
jam setelah perlakuan pada tiap
konsentrasi ektrak etanol bunga mawar
merah (Rosa damascena Mill).

Hasil dan Pembahasan

Jumlah larva setiap tabung uji
adalah 10 ekor. Jumlah sampel masing-
masing kelompok perlakuan dengan
replikasi sebanyak lima kali adalah 60
ekor. Jumlah total sampel untuk lima
kelompok perlakuan adalah 300 ekor
larva. Untuk mendapatkan konsentrasi
yang efektif membunuh larva Artemia
salint  maka
dengan konsentrasi 1/100, 1/10, 1
setelah  didapatkan  hasil  maka
dilakukan perhitiingan deret dosis dan
menghasilkan konsentrasi 1%, 3%, 10%,
31,5%,100% dan 0% sebagai kontrol.

Pada Gambar 1 menunjukkan eks
trak etanol bunga mawar merah dengan
berbagai konsentrasi terhadap larva
Artemia salina Leach. Jumlah kematian
larva Artemia salina pada setiap tabung
uji dalam “berbagai  konsentrasi

‘ perlakuan ekstrak bunga mawar merzh

ditunjukkan pada Tabel 1.

Pada -gambar- diatas menunjukkan
ekstrak etanol bunga mawar merah
dengan berbagai konsentrasi terhadap
larva Artemia salina Leach. Pada gambar

a) konsentrasi 1%, persen kematian dari
v P

semua replikasi yaitu 26% larva artemia,
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Gambar 1. Ekstrak etanol bunga mawar merah yang

- denigan  berbagai konsentrasi (a).

konsentrasi 1%, (b). konsentrasi 3%, (c). konsentrasi 10%, (d). konsentrasi 31,5%,
(e). konsentrasi 100%, (e). kontrol

Tabel 1. Hasil pengaruh ekstrak etanol bunga mawar merah (Rosa damascena Mill)

terhadap larva Artemia salina Leach

]umlah'kematian: tiap konsentrasi Volume

Replikasi  “gernonirol) . 1% 3% 10%  315% 100%  akhir
Replikasi 1 0 3 4 10 10 10 5 mi
Replikasi 2 0 2 5 10 10 10 5 ml
Replikasi 3 0 3 5 10 10 10 5 mi
Replikasi 4 0 3 4 10 10 10 5 ml
Replikasi 5 0 2 4 10 10 10 5 ml

keﬁﬁm 0 13 22 50 50 50

Rata-rata 0 2,6 44 10 10 10
% kematian 0% 2%  44% 100% 100% 100%

pada gambar (b) konsentrasi 3%, persen
kematian dari semua replikasi yaitu 44%
larva artemia, pada gambar (c) sampai
(e) konsentrasi 10% sampai 100%,
persen kematiannya adalah 100% larva
artemia, dan pada gambar (e) konsen-
trasi 0% (kontrol) dari semua replikasi
tidak terdapat kematian larva artemia.
Semakin tinggi persentase konsentrasi
vang digunakan atau semakin pekat
larutan ekstrak maka akan semakin
banyak jumlah larva artemia yang mati.
Hasil dari analisis probit dengan
menggunakan SPSS for windows menun-
jukkan nilai LCso dari ekstrak etanol
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bunga mawar
ug/ml.
Kandungan bunga mawar merah
mengandung zat ' sitrat, vitamin C,
sitronelol, linalol, 1erol, euginol,
feniletilalkohol, farnesol,” dan lonil aldeltid
(Nollet, 1996). Menurut Satoh K et al
(1998)  disebutkan bahwa  euginol
memiliki efek antioksidan dan toksisitas
yang diperiksa menggunakan ESR
spectroscopy yang menyebabkan kemati-
an pada larva artemia, jadi jika semakin
tinggi persentase konsentrasi ekstrak
bunga mawar merah yang digunakan
maka semakin tinggi kandungan euginol
yang terdapat di dalam ekstrak bunga

merah 301834,69829
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mawar merah yang dapat menyebabkan
kematian pada larva artemia. h
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